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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sebab itu pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data teresbut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.
 Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin menggambarkan realitas empiric dibalik fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas.
 Oleh karena itu, pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencocokkan antara realitas empiric dengan teori yang telah berlaku, dengan menggunakan Tekhnik deskriptif analistik.

B. Populasi dan Sampel
a. Populasi

menurut Ridwan dan Tita Lestari mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil.  Sedangkan menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dariobjek atau subjek yang enjadi kuantitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.


Jadi dari pendapat di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada di suatu wilayah yang ditetapkan oleh peneliti.


Mengacu kepada pendapat di atas yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas I, II dan III MI. Bahrul Ulum Liprak Kidul sebanyak 44 anak.
Data Siswa
	 NO
	   KELAS
	  BANYAKNYA
	JUMLAH SISWA
	JUMLAH

	
	
	
	L
	P
	

	1
	I
	1 Rombel
	7
	8
	15

	   2
	II
	1 Rombel
	8
	9
	17

	  3
	III
	1 Rombel
	5
	7
	12

	Jumlah Sampel
	54


b. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah bagian dari populasi ( sebagian atau wakil populasi yang diteliti)


Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik proporsional random sampling yaitu dari jumlah populasi ditentukan jumlah sampel sebagai objek penelitian, pengambilan sampel dilakukan secara merata kesetiap kelas sehingga semua responden mempunyai kesempatan yang sama sebagai sampel penelitian.

Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan diteliti, peneliti menggunakan rumus slovin, n= [image: image1.png]N
1+ N.(e)?



 dengan taraf kesalahan 5%
Keterangan:

n
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N
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e
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  = 47,5770925 dibulatkan menjadi 48
	NO
	KELAS
	JUMLAH

PROPORSI
	PROPORSI

SAMPEL
	JUMLAH

SAMPEL

	1
	I
	15
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27,77% X 48 = 13,33

Dibulatkan menjadi 13

	13

	2
	II
	17
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31,48% X 48 = 15,11

Dibulatkan menjadi 15 

	15

	3
	III
	12
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22,22% X 48 = 10,66

Dibulatkan menjadi 11

	11

	
	Jumlah Responden
	39


C. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, orientasi; kedua, tahap pengumpulan data (lapangan) atau tahap eksplorasi, dan ketiga, tahap analisis data. Ketiga langkah tersebut sesuai dengan pendapat Bogdan (1972) yaitu, ada tiga tahap pokok dalam penelitian kualitaif, yakni (1) tahap pra lapangan; (2) tahap kegiatan lapangan; (3) tahap analisi intensif.


Dari ketiga tahapan tersebut di atas akan diikuti dan dilakukan oleh peneliti, pertama, adalah orientasi yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan Kepala Sekolah. Pada tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti adalah (1) memohon ijin kepada lembaga tempat penelitian, (2) merancang usulan penelitian, (3) menentukan informan penelitian, (4) menyiapkan kelengkapan penelitian, (5) mendiskusikan rencana penelitian.


Kedua, adalah ekplorasi focus yaitu setelah melakukan orientasi, kegiatan yang dilakukan peneliti (1) wawancara dengan subyek dan informan penelitian yang telah dipilih (2) mengkaji dokumen berupa fakta-fakta yang berkaitan dengan focus pelitian, (3) observasi pada subyek penelitian.


Ketiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pengecekan data pada subyek informan atau dokumen untuk membuktikan validitas data yang diperoleh.
D. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Tekhnik Observasi
Tekhnik observasi adalah suatu cara penelitian yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung, Sutrisno hadi mengatakan “ observasi adalah Tekhnik pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti”.
 Tekhnik ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung situasi lingkungan dan tempat penelitian.


Dalam menggunakan Tekhnik observasi cara yang paling efektif adalah melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen, Tekhnik ini juga tidak hanya mencatat suatu petunjuk yang diperoleh di lapangan melainkan juga untuk mengadakan penilaian kedalam suatu skala bertingkat.


Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya :

1. Tehnik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, karena pengalaman secara langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran

2. Tehnik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya

3. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

4. Tehnik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit.

Tekhnik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentag gambaran umum lokasi penelitian dan kondisi media pembelajaran, sarana serta prsarana yang ada di MI. Bahrul Ulum Liprak Kidul  tersebut. 
2.  Tekhnik Interview (via wawancara dan via tulisan)


Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.


Secara garis besar ada tiga macam pedoman dalam melakukan penelitiab yang menggunakan Tekhnik interview, yaitu :

a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Disini kreatifitas seorang pewawancara sangat diperlukan karena pewawancara menjadi seorang pengemudi jawaban responden.

b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek list, disini pewawancara tinggal membubuhkan tanda √ (chek) pada nomor yang sesuai

c) Pedoman wawancara semi structure, dalam pedoman ini interviewer mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstuktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian keterangan yang diperoleh bisa meliputi semua variable dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.

Adapun tujuan dari Tekhnik wawancara seperti yang telah ditegaskan oleh Lincolin dan Guba antara lain: Mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain; merekontruksi kebulatan demikia sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami masa yang akan datang, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain dan sebagainya. 

Dari penelitian ini penulis menggunakan Tekhnik interview setuktured, yang mana penulis sudah menyiapkan terlebih dulu beberapa alternative jawaban dan peneliti tinggal membubuhkan tanda  √ (chek) pada jawaban yang sesuai.

3. Tekhnik Dokumentasi


Tekhnik dokumentasi, yaitu Tekhnik pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.
 Tekhnik ini lebih mudah dibanding dengan Tekhnik lain karena apabila ada kekeliruan dalam penelitian sumber datanya tidak berubah dan dalam Tekhnik dokumentasi yang diamati adalah benda mati.


Keutamaan dari Tekhnik dokumentasi adalah: sebagai “bukti” untuk suatu pengkajian, Tekhnik ini sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah sesuia dengan konteks, Tekhnik ini mudah ditemukan dengan kajian isi.
 Dari keutamaan yang disebutkan diatas maka peneliti menggunakan Tekhnik ini sebagai Tekhnik untuk mengumpulkan data.


Penulis menggunakan Tekhnik ini untuk mendapatkan beberapa data ynag ada di MI. Bahrul Ulum Liprak Kidul  antara lain:

1. Struktur organisasi 

2. Visi dan Misi Sekolah

3. Denah sekolah

4. Data tentang guru dan pegawai
5. Data siswa

E. Tehnik Analisis Data


Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan mengolah data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, yang mana data tersebut berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto dan lain-lain.

Setelah semua data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya data diolah dan disajikan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan melalui tahapan-tahapan tertentu, yakni identifikasi tentang Tekhnik Jigsaw Learning, dan juga tentang penerapannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
� Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya), 1993, hal: 5


� M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia), 1988, hal: 66


� Robert Bogdan, Qualitative Research for Education, 1982


� Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, Yogyakarta: Andi, 2000, hal: 136


� Lexy J Moleong, Op.cit, 126


� Ibid, 135


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta), 2002, hal 202


� Lexy J Moleong, Op.cit, 135


� Suharsimi Arikunto, Loc.cit, 206


� Lexy J Moleong, Op.cit, hal: 161


� Ibid, hal: 6






41

PAGE  

